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ABSTRACT 

Fun study is an online portal. Fun Study was designed by the Jogja Tourism Training Center 
Company in Yogyakarta. Fun Study aims to develop HR skills and competencies. This portal 
focuses on developing the tourism sector and its supporting sectors. Fun Study can be accessed 
via the website. Utilizing the Fun Study system makes training activities easier. Apart from 
providing convenience to users, the Fun Study Portal also has shortcomings experienced by users.  
So far no research has been conducted regarding user satisfaction with Fun Study. Therefore, this 
research aims to measure the level of user satisfaction and determine the factors of user 
satisfaction with the Fun Study Portal. One of the user satisfaction evaluation models for measuring 
user satisfaction is DeLone and McLean.The data collection technique in this research was a 
questionnaire with a population in the Sleman area. Sampling used a purposive sampling 
technique, namely only 97 Fun Study Portal users. The results of data processing through the 
overall satisfaction indicator in the user satisfaction variable show that 97% of users are satisfied 
with the Fun Study Portal. Testing was carried out via SmartPLS software using PLS SEM analysis. 
The results of this research show that 7 hypotheses were formulated, 3 hypotheses had no 
significant effect and 4 hypotheses had a significant effect. It can be concluded that information 
quality, service quality and usage have a significant effect on user satisfaction. 

Keywords: Fun Study, Delone & McLean, Smartpls, PLS-SEM. 

I. PENDAHULUAN 
Fun Study merupakan sistem informasi 

berbasis website sebagai pusat informasi 

pengguna pelatihan. Fun study merupakan 

portal online. Fun Study dirancang oleh 

Perusahaan Jogja Tourism Training Center di 

Yogyakarta. Fun Study bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan dan 

kompetensi SDM. Portal ini berfokus pada 

pengembangan bidang kepariwisataan dan 

sektor-sektor pendukungnya. Portal Fun Study 

telah dilengkapi berbagai menu diantaranya 

yaitu, terdapat dashboard, jadwal pelatihan 

yang tersedia, kelas pelatihan yang sedang 

dilakukan, dan galeri selama pelatihan 

dilaksanakan. Menu Portal Fun Study 

diharapkan dapat menunjang peserta dalam 

mengikuti kegiatan pelatihan. 

 Berdasarkan hasil observasi di 

perusahaan, pada tahun 2023 terdapat sekitar 

4000 pengguna portal tersebut. Pengguna 

terdiri atas kalangan muda dan tua yang 

tersebar berbagai wilayah di Indonesia. 

Banyaknya pengguna mengakses pada portal 

Fun Study ini, pengguna terkadang mengalami 

masalah dalam mengaksesnya. Masalah yang 

terjadi diantaranya sistem error ketika 

mengakses portal, gagal ketika login, dan 

kurang memahami mengenai fitur-fitur yang 

terdapat dalam portal Fun Study. Portal Fun 

Study kini berupaya untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan mengevaluasi secara 

berkala. 

Sebelumnya pernah dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh kepuasan 

pengguna menggunakan metode DeLone and 
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McLean. Penelitian tersebut berhasil 
mengukur tingkat kepuasan pengguna dengan 
baik. Penelitian analisis kepuasan pengguna 
menggunakan model DeLone and McLean 
dengan hipotesis yang telah bahwa kualitas 
informasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pengguna [1], [2]. 
Sedangkan pada penelitian lain [3], [4], [5], [6], 
[7], [8] menunjukkan bahwa kualitas sistem 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini 
menggunakan model deLone and McLean 
untuk mengukur ke[uasan pengguna dan 
mengetahui faktor-faktor kepuasan pengguna 
terhadap Portal Fun Study. Penelitian ini 
berjudul “Analisis Kepuasan Pengguna 
Terhadap Portal Fun Study Menggunakan 
Metode Delone & Mclean”. Tujuan penelitian 
ini diharapkan dapat menganalisis tingkat 
kepuasaan pengguna terhadap portal Fun 
Study dan mengetahui faktor yang 
mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna 
pada portal Fun Study.  

II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Fun Study 

Fun Study adalah sistem informasi yang 

digunakan oleh peserta pelatihan. Portal ini 

dikelola oleh Perusahaan Jogja Tourism 

Training Center. Portal ini dirancang untuk 

menunjang peserta dalam melakukan kegiatan 

pelatihan. Dalam portal ini terdapat 7 menu 

yang dapat diakses pengguna. Menu yang 

dapat diakses diantaranya yaitu layar utama, 

dashboard, profil, pelatihan anda, teman 

sekelasku, pelatihan tersedia, pelatihan 

berjalan, dan galeri. 

2.2 Model Delone & Mclean 
Keberhasilan sistem dapat diketahui 

dengan respon kepuasan pengguna dalam 
menggunakan sistem tersebut. Salah satu 
model pengukur kepuasan pengguna ialah 
model DeLone and McLean. Model untuk 
melakukan pengukuran kepuasan pengguna 
adalah yang digunakan yaitu DeLone & 
McLean. DeLone and McLean IS adalah model 
yang digunakan untuk mengetahui pengukuran 
suatu sistem informasi terhadap pengguna 
[10]. Terdapat 5 variabel dalam model Delone 
& Mcelan yang terdiri dari kualitas informasi, 

kualitas sistem, kualitas layanan, penggunaan, 
dan kepuasan pengguna, 

 

Gambar 2.1 Model DeLone and McLean. 

2.3 Skala Likert 
Skala likert merupakan bentuk pengukuran 

tingkat Kepuasan pengguna mengenai sikap, 
pendapat, dan sudut pandang seseorang 
terhadap suatu kejadian[12] . Skala likert 
digunakan dalam kuesioner untuk memperoleh 
hasil dari responden atas pernyataan atau 
pertanyaan. Pengukuran skala likert terdapat 
lima jawaban yang diberi nilai 1 hingga 5.  
 
2.4 SmartPLS 
SmartPLS merupakan alat yang digunakan 
untuk membuat model dalam analisis PLS-
SEM. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan 
analisis data. SmartPLS menyediakan banyak 
fitur dalam menunjang analisis data. Selain itu, 
Smartpls yaitu dapat menggambarkan model 
jalur dengan variabel. Oleh karena itu 
penelitian ini menggunakan aplikasi 
SmartPLS. 

 
III METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data primer. 
Data primer diambil melalui orang pertama 
menggunakan penyebaran kuesioner. Sampel 
yang digunakan untuk uji instrumen 
menggunakan 30 orang dan responden 
sebanyak 97 yang didapatkan pada rumus. 
Apabila uji instrument telah valid maka dapa 
disebarkan ke 97 responden. 

Populasi dan Sampel Penelitian 
 Penelitian ini mengambil populasi 

pengguna Portal Fun Study di wilayah Sleman. 
Peneliti menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Berdasarkan jumlah populasi yang 
tidak diketahui, maka dapat menggunakan 
rumus Lameshow. Rumus Lameshow yang 
digunakan dalam penelitian dapat diketahui 
hasil n yaitu 
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n =
𝒁𝟐 𝒙 𝑷(𝟏−𝑷)

𝒅𝟐
    (1) 

n =
1,962 𝑥 0,5(1−0,5)

0,52  

n = 96,04 

 Berdasarkan perhitungan sampel 
menggunakan rumus Lameshow tingkat 
kesalahan 5%, diperoleh sampel yang 
dibulatkan sejumlah 97 sampel.  

Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan Partial 
Least Square Equation Modeling (PLS-SEM) 
melalui software Smart PLS. Dalam analisis 
data ini terdapat 2 tahap yaitu pengukuran 
model (outer model) dan model structural 
(inner structural).  

Evaluasi pengukuran model (Outer 
Model) ini merupakan evaluasi yang digunakan 
mengukur validitas dan reliabilitas pada 
indikator. Tahapan pada model pengukuran 
(Outer Model): 

a. Uji Validitas 
Uji validitas terdapat 3 pengujian yaitu 

validitas konvergen dan Average Variance 
Extracted (AVE) dan Discriminat Validity. 
Pada uji validitas ini menggunakan nilai 
outer loading, Average Variance Extracted 
(AVE), dan Cross Loading. Nilai yang sesuai 
dengan aturan yaitu outer loading > 0,7. 
AVE bernilai > 0,5 [13]. Validitas diskriminan 
akan terpenuhi apabila nilai rata-rata lebih 
tinggi dari korelasi pada variabel laten. Pada 
uji validitas diskriminan dengan nilai Cross 
Loading dan Cross Loading Fornell’s 
Lackers [13]. 
b. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk 
menguji konsistensi reliabel instrumen 
penelitian. Uji reliabel menggunakan nilai 
Cronbach Alpha dan Composite Reability. 
Suatu variabel dapat terpenuhi jika nilai 
composite reliability > 0,6 Cronbach Alpha > 
0,6 [14]. 

 
Model Struktural (Inner Model) 

merupakan model yang bertujuan untuk 
mengevaluasi variabel laten. Model 
Struktural (Inner Model) diukur dengan uji R-
Square untuk mengitung konstruk 

dependent, dan pengujian hipotesis dengan 
uji-t 

a. Path Coefficient (β) 
Path coeffient (koefisien jalur) yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 
hubungan antar variabel. Variabel 
dikatakan signifikan apabila nilai path 
coefficient > 0,1 dan nilai p < 0,05[15]. 

b. R-Square 
R-Square merupakan pengujian variabel 
untuk mengukur pengaruh variabel 
independen terhadap variabel [16]. Nilai 
standar R sekitar 0,67 dikatakan kuat, 
nilai 0,33 dikatakan sedang, dan nilai 
0,19 dikatakan lemah [13]. 

c. Uji-t 
Uji-t merupakan pengujian signifikasi dari 
koefisien parameter jalur struktural. 
Pengujian ini menggunakan metode 
bootstrapping. Ketentuan pengujian yaitu 
jika nilai P-Value < 0,05 dan T-Statistic > 
1,96 maka disimpulkan terdapat 
pengaruh signifikan [9]. 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dalam pengambilan data 

menggunakan kuesioner dengan 96 
responden. Kemudian dilakukan uji instrument 
untuk mendapatkan data yang valid. Pengujian 
ini untuk mengetahui mengenai pengukuran 
Fun Study terhadap pengguna. Metode 
analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan SEM-PLS. 

 
a. Uji Convergent Validity 

Uji convergent validity merupakan 
pengujian variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Pada pengujian ini 
menggunakan nilai outer loading. Indikator 
dapat dikatakan valid jika nilai outer 
loading di atas 0,7. 
Tabel 4. 1 Hasil Outer Loading 

Variabel Indikat
or 

Outer 
Loadi

ng 

Keterang
an 

Kualitas 
Informasi 

KI1 0,917 Valid 

KI2 0,825 Valid 

KI3 0,887 Valid 

Kualitas 
Sistem 

KS1 0,871 Valid 

KS2 0,903 Valid 

KS3 0,911 Valid 

Kualitas 
Layanan 

KL1 0,955 Valid 

KL2 0,938 Valid 

Penggun
aan 

P1 1,000 Valid 

KP1 0,961 Valid 
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Kepuasan 
Penggun

a 

KP2 0,906 Valid 

KP3 0,932 Valid 

 
Tabel 4.1 merupakan hasil uji convergent 

validity. Hasil diatas menunjukkan hasil 
yang valid dibuktikan dengan nilai outer 
loading diatas 0,7. Semua indikator 
dinyatakan valid dan memenuhi syarat. 

b. Uji Discriminant validity 
merupakan pengujian menggunakan 

nilai cross lading dan cross loading 
Fornell-Lacker’s. Discriminant Validity 
dapat terpenuhi apabila nilai pada Cross 
Loading memilki nilai yang lebih besar dari 
nilai indikator pada konstruk lain. 

 
Tabel 4. 2 Hasil Cross Loading 

Indikato
r 

Variabel 

KI KL KP KS P 

KI1 0,91
7 

0,77
2 

0,82
2 

0,91
9 

0,52
5 

KI2 0,82
5 

0,70
4 

0,54
0 

0,67
5 

0,36
2 

KI3 0,88
7 

0,63
9 

0,61
9 

0,67
4 

0,31
9 

KL1 0,78
7 

0,95
5 

0,83
4 

0,77
9 

0,59
2 

KL2 0,74
1 

0,93
8 

0,75
9 

0,76
0 

0,43
7 

KP1 0,76
2 

0,86
6 

0,96
1 

0,80
3 

0,72
4 

KP2 0,80
2 

0,82
2 

0,90
6 

0,80
9 

0,68
1 

KP3 0,59
8 

0,67
2 

0,93
2 

0,76
8 

0,84
1 

KS1 0,71
2 

0,68
4 

0,62
8 

0,87
1 

0,36
2 

KS2 0,87
9 

0,79
2 

0,76
0 

0,90
3 

0,59
7 

KS3 0,76
2 

0,70
4 

0,85
8 

0,911 0,60
3 

P1 0,47
3 

0,54
9 

0,80
2 

0,59
9 

1,00
0 

 

Tabel 4.2 merupakan hasil pengujian cross 
loading. Nilai cross loading diatas telah 
memenuhi syarat dibuktikan dengan nilai-nilai 
indikator pada variabel lebih tinggi 
dibandingkan indikator pada variabel lain. 

c. Average Variance Extracted 
Uji Average Variance Extracted 

merupakan uji yang digunakan untuk 
menguji nilai validitas dalam suatu 
konstruk. Nilai AVE memiliki ambang 

batas yaitu di atas 0,5. Nilai AVE dikatakan 
memenuhi apabila lebih dari 0,5. Jika nilai 
AVE di bawah ambang batas maka belum 
dapat memenuhi. 

 
Tabel 4. 3 Hasil Avaerage Variance 
Extracted 

Variabel Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

Keterangan 

Kualitas 
Informasi 

0,770 Valid 

Kualitas 
Layanan 

0,896 Valid 

Kepuasan 
Pengguna 

0,871 Valid 

Kualitas 
Sistem 

0,801 Valid 

 
Tabel 4.3 merupakan hasil uji AVE. 

Nilai AVE dikatakan valid apabila nilainya 
diatas 0,5. Gambar diatas menujukkan hasil 
yang valid. 
d. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji 
hipotesis. Uji t ini digunakan untuk 
megetahui hipotesis. Uji t dikatakan 
berpengaruh signifikan jika nilai P-value < 
0,05 dan T-statistic > 1,96.  

 
      Tabel 4. 4 Hasil Uji t 

Variabel T-
Statistic 

P-
Value 

Keterangan 

KI → KP 1,790 0,037 Signifikan 

KI → P 0,248 0,402 Tidak 
Signifikan 

KL → 
KP 

2,387 0,009 Signifikan 

KL → P 1,579 0,057 Tidak 
Signifikan 

KS → 
KP 

0,666 0,253 Tidak 
Signifikan 

KS → P 2,160 0,015 Signifikan 

P → KP 2,161 0,015 Signifikan 

 
Tabel 4.4 merupakan hasil pengujian 

hipotesis. Nilai P-Value > 0,05 tidak 
berpengaruh signifikan. Hipotesis yang 
tidak berpengaruh signifikan yaitu 
1. Kualitas informasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap penggunaan  
2. Kualitas layanan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 
penggunaan.  



Jurnal TIKomSiN, Vol. 12, No. 2, Oktober 2024            ISSN Cetak : 2338-4018  

DOI : https://doi.org/10.30646/tikomsin.v12i2.844            ISSN Online : 2620-7532 

5 
  

3. Kualitas sistem tida berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan 
pengguna.  

Terdapat 4 hipotesis yang berpengaruh 
signifikan yaitu  
1. Kualitas informasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan 
pengguna.  

2. Kualitas sistem berpengaruh secara 
signifikan terhadap penggunaan.  

3. Kualitas layanan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan 
pengguna.  

4. Penggunaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan 
pengguna.  
 

V PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepuasan 
pengguna, dapat diambil kesimpulan bahwa 
1. Penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa kepuasan pengguna pada portal Fun 
Study pengguna puas. Hal ini dibuktikan 
dengan pengolahan data hasil kuesioner 
pada indikator keseluruhan pengguna pada 
variabel kepuasan pengguna sebesar 97%. 

2. Berdasarkan hasil pengujian 7 hipotesis, 
terdapat 4 hipotesis berpengaruh signifikan 
dan 3 hipotesis tidak berpengaruh 
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas sistem berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan. Kualitas 
informasi, kualitas layanan, dan 
penggunaan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pengguna. 

Dari hasil hipotesis diatas maka dapat 
dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 
Kepuasan Pengguna yaitu Kualitas informasi 
kualitas layanan dan penggunaan. Semakin 
baik kualitas informasi, kualitas layanan, dan 
penggunaan maka semakin tinggi kepuasan 
penggunanya. 
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